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disebut dengan konsep diskriminasl stlmulus (dlscrlmlnatloned

stimulus). Dalam hal ini seseorang anak melakukan asosiasi

terseleksi (selective association) terhadap beberapa stimulus
untuk memunculkan respons. Kondisi ini disebabkan adanya

beberapa stimulus tak bersyarat yang lain yang bisa dipilih oleh

anak (Morgan, et.al.,1 986).

b. Thorndike tentang Connectionism Theory

Connectionism theoryini dicetuskan Edward L. Thorndike.

Menurutnya, belajar merupakan proses menghadapi suatu situasi

yang mengandung masalah untuk dipecahkan (stimulus). Untuk
memecahkan masalah tersebut maka ia membuat suatu respon.

Jika rsepon itu belum tepat, ia akan membuat respon lain yang

baru, secara terus menerus sehingga ditemukan respon yang

paling tepat. Jika sudah ditemukan respon yang tepat atas

stimuus yang ada, maka ia akan mengulang-ulangnya sehingga

hubungan antara stimulus dengan respon yang tepat tersebut

akan semakin kuat.

Teori Thorndike di atas sebenarnya diperoleh dari hasil

beberapa kali penelitian dengan uji coba terhadap banyak

binatang. Thorndike bermaksud penelitian tersebut dirancang

untuk mengetahui apakah binatang mampu memecahkan

masalah dengan menggunakan "reosoning" atav akal, dan atau

dengan mengkombinasikan beberapa proses berpikir dasar.

Thorndike menggunakan beberapa jenis binatang, yaitu anak

ayam, anjing, ikan, kucing, dan kera. Percobaan dalam penelitian

yang dilakukan tersebut mengharuskan binatang-binalang uji
coba keluar dari kandang untuk memperoleh makanan. Untuk
keluar dari kandang, binatang-binatang tersebut harus membuka

pintu, menumpahkan beban, dan mekanisme lolos lainnya yang

sengaja dirancang. Pada saat dikurung, binatang-binatang

tersebut menunjukkan sikap mencakar, menggigit, menggapai,

dan bahkan memegang/mengais dinding kandang. Cepat atau
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lambat, setlap binatang akan membuka pintu atau
menumpahkan beban untuk dapat keluar dari kandang dan
memperoleh makanan. pengurungan yang dilakukan berulang_
ulang menunjukkan penurunan frekuensi binatang tersebut
untuk melakukan pencakaran, penggigitan, penggapaian, atau
pengaisan dinding kandang, dan tentu saja waktu yang
dibutuhkan untuk keluar kandang cenderung menjadi lebih
singkat (Maretayani, 201 5).

Berdasarkan hasil penelitiannya, Thorndike
menyimpulkan bahwa respons untuk keluar kandang secara
bertahap diasosiasikan dengan suatu situasi yang menampilkan
stimulus dalam suatu proses coba-coba {triatand error). Respons
yang benar secara bertahap diperkuat melaluiserangkaian proses
coba-coba, sementara respons yang tidak benar melemah atau
menghilang (Maretayani, 201 5).

Connectionism thoery ini dikenal juga dengan
lnstrumental conditioning theory, karena respons tertentu
seseorang atau anak akan dipilihnya sebagai instrumen dalam
memperoleh hasil (reward) yang memuaskan. Thorndike
mengemukakan 3 (tiga) dalil tentang belajar: dalil sebab akibat
(law of effecf), dalil latihan/pembiasaan (law af exercrse), dan dalil
kesiapan (law of readiness).

Dalil sebab akibat (Law of effect) berbunyi, ,,Situasi

menyenangkan yang diperoleh daii respons tepat akan
memperkuat hubungan antara stimulus dan respons. sedangkan
situasi tidak menyenangkan akan memperlemah hubungan
antara stimulus dan respons". Dalil latihan (Law of exercise)
berbunyi: "Latihan terus menerus akan menyempurnakan
respons. Pengulangan pengalaman akan meningkatkan
kemungkinan munculnya respons benar. pengulangan
pengalaman tidak menyenangkan tidak akan membantu proses
belajar". Dalil kesiapan (Law of reodiness) berbunyi: "Jika siswa
sudah siap maka ia akan siap untuk memunculkan suatu respons



tepat atas stirnulus yang diberikan. Sebaliknya, jlka siswa tidak

siap untuk memunculkan respons atas stimulus maka ia

mengalami kondisi yang tidak menyenangkan yang dapat

memperlemah pemuncu lan respons".

Dari teori tersebut sela njutnya Thornd ike menam bah kan

tiga dalil di atas dengan tambahan dalil sebagai berikut (a) Dalil

reaksi bervariasi (multiple response), yaitu dalilyang menyebutkan

bahwa perilaku seseorang diawali terlebih dahulu yang

dinamakan trial and error process yakni percobaan bermacam-

macam respon sebelum memperoleh respon yang paling tepat

untuk memecahkan masalah. (b) Dalil sikap (affifude), yaitu dalil

yang menyebutkan bahwa perilaku belajar seseorang tidak

semata*mata ditentukan oleh hubungan stimulus dengan respon

saja, tetapi juga ditentukan oleh keadaan internal seseorang

tersebut menyangkut kognitif, sosial, emosional, dan

psikomotornya. (c) Dalil aktivitas berat sebelah (prepotency of
element), yaitu dalil yang menyebutkan bahwa proses belajar

memberikan respon oleh seseorang hanyalah pada stimulus

selektif atau tertentu saja sesuai dengan persepsinya.

Selanjutnya dalilyang lain adalah (d) dalil respon analogi

(respon by Anotogy), yaitu dalil yang menyebutkan bahwa

seseorang dapat melakukan respon pada situasi yang belum

pernah dialami dengan menghubungkannya pada situasi lama

yang pernah dialami, sehingga terjadi prCIsestransfer unsur-unsur

yang telah dikenal ke situasi baru. (e) Dalil perpindahan asosiasi

(associative shifting),yaitu dalil yang menyebutkan bahwa proses

peralihan dari situasiyang dikenal ke situasiyang belum dikenal

dilakukan oleh seseorang secara bertahap yakni secara sedikit

demi sedikit menambah unsur baru dan sedikit demi sedikit

membuang unsur lama.

Namun dalam perkembangan berikutnya, dalil di atas

dilakukan revisi oleh Thorndike disebabkan sudah tidak relevan

lagi dengan kondisi yang ada. Berikut ini beberapa revisi dalil
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yang dikemukakan oleh Thorndike: (a) Dalil latihan ditinggalkan
karena realitasnya pengulangan saja tidak cukup untuk
memperkuat hubungan stimulus dan respon, begitu pula tanpa
adanya pengulangan pun hubungan stimulus respon juga belum
tentu dapat diperlemah. (b) Dalil sebab akibat direvisi, karena
yang berakibat positif untuk perubahan tingkah laku adalah

hadiah, sedangkan hukuman tidak berakibat apa-apa. (c) Syarat

utama terjadinya hubungan stimulus respon bukan karena

adanya kedekatan, tetapi adanya saling sesuai antar keduanya. (d)

Akibat suatu perbuatan dapat menular (spread of effectJ baik pada

bidang lain maupun pada individu lain.

c. JB. Watson tentang BehaviorismTheory
Eehaviorism theory diciptakan oleh JB. Watson yang

menggambarkan seorang siswa atau anak yang belajar sebagai
seseorang yang berusaha membentuk refleks-refleks baru.
Menurutnya, pada dasarnya anak manusia telah memiliki refleks

bawaan yang bersifat asli sejak anak dilahirkan, seperti
mengedipkan mata ketika terkena cahaya sinar yang terang atau
menarik jari tangan ketika rnenyentuk benda runcing atau kaki

meloncat ketika telapak kaki tanpa alas mengijak benda yang
menjijikkan atau contoh-contoh lainnya.

Stimulus dan respons yang menjadi konsep dasar dalam
teori perilaku pada umumnya, menurutnya haruslah berbentuk
tingkah laku yang dapat diamati (observable). Menyangkut
berbagai perubahan mental yang mungkin terjadidalam belajar,

JB Watson mengabaikannya karena dianggapnya terlalu
kompleks. Semua perubahan mental yang terjadi pada diri siswa
adalah penting, namun hal itu tidak dapat menjelaskan apakah
perubahan tersebut terjadi karena proses belajar atau karena
proses pematangan semata. Hanya dengan tingkah laku yang

dapat diamati (observable) maka perubahan yang akan terjadi
pada seseorang sebagai hasil proses belajar dapat diramalkan.



lnteraksiantara stimulus dan respons terhadap berbagai
situasi (proses pengkondisian) menurut Watson merupakan
proses pengembangan kepribadian seseorang. pernyataan

Watson tersebut dilandaskan kepada penelitian yang
dilakukannya terhadap sejumlah bayi. Watson mengemukakan
bahwa pada dasarnya bayi yang baru dilahirkan hanya memiliki
tiga jenis respons emosional, yaitu takut, marah, dan sayang.
Kehidupan emosi manusia dewasa yang sangat kompleks,
menurut Watson merupakan "hasil pengkondisian daritiga jenis
respons emosional dasar tersebut terhadap situasi yang
bervariasi". Walaupun cukup kompleks, namun hasil proses
pengkondisian tersebut tetap dapat diukur sehingga, sekali lagi
hasil proses belajardapat diramalkan. Dalam hal interaksi antara
stimulus dan respons, Watson menggunakan teori Classical
Conditianing Pavlov yang dilengkapi dengan komponen
penguatan dariThomdike. Namun dalam hal perampatan hasil
proses pengkondisian tiga emosi dasar bayi terhadap orang
dewasa, Watson lebih menggunakan tiga dalil belajar dan konsep
perampatan hasil belajardari Thorndike (Maretayani, 201 5).

Secara umum,teori belajar JB Watson memiliki 4 (empat)
ciri, yaitu: (a) Mementingkan unsur, yaitu semua perbuatan anak
tersusu n dari unsur-unsur seperti refleks-refleks sebagai cerminan
hubungan stimulus dan respons, (b) proses belajar bersifat
mekanistik, yaitu orang yang belajar dianggap seperti mesin
reaksi yang merespon secara refleks atas stimulus yang
dihadapinya, (c) Pengulangan merupakan unsur pokok dalam
belajar, (d) Hanya lingkungan dan pengaruh dari luar saja yang
meru pa ka n u n su r-unsur pem bentu k tin g ka h laku manusia.

d. Clark Hull Tentang Systematic BehoviorTheory
Systematicbehavior theory dari Clark L. Hull diawali dari

kekaguman dia terhadap teori refleks bersyarat dari pavlov.

Selanjutnya Clark L. Hullmengembangkannya menjadi teori yang
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dikenal sangat behavioristik dan mekanistik. Dia

mengembangkan konsep utama yaitu kebiasaan, yang
disimpulkan dari berbagai penelitian tentang kebiasaan dan
respons bersya rat melalui percobaa n terhadap binatan g. Perila ku
manusia yang kompleks berasal dari hasil belajar terhadap
bentuk-bentuk perilaku yang sederhana. Untuk itu, Clark L. Hull
menggunakan dalil sebab-akibat dari Thorndike lalu
digabungkannya dengan hasil temuan penelitiannya.

Menurut Clark L. Hull interaksi antara stimulus dan
respons tidaklah sederhana sebagaimana adanya, melainkan ada
proses lain dalam diri manusia yang mempengaruhi interaksi
antara stimulus dan respons tersebut. Proses itu dinamakan
sebagaivariabel "intervening".la memberi contoh rasa haus yang
dirasakan oleh binatang eksperimen sebagai salah satu
"intervening voriable". Kemudian binatang tersebut diberi
makanan yang asin atau tidak diberi minum untuk sekian lama.
Situasi inilah uyyang disebut "inputvariable". Rasa haus muncul
akibat dari situasi tersebut. Kemudian binatang akan
meresponnya dengan melakukan bermacam-macum aksi untuk
mengatasi rasa hausnya, seperti mengais, mencari-cari air, dan
melakukan apa saja yang sekiranya dapat memperoleh air.

Hasil uji coba tersebut akhirnya muncul pemahaman

bahwa dalam asosiasi antara stimulus terhadap respons, ada
faktor kebiasaan yang disebut intervening variable. lntensitas
kebiasaan tersebut menentukan intensitas asosiasi yang terjadi.
Proses belajar menurut Hull merupakan upaya menumbuhkan
kebiasaan melalui serangkaian percobaan. Untuk dapat
memperoleh kebiasaan, diperlukan adanya penguatan dalam
proses percobaan. Namun, penguatan bukan satu-satunya faktor
yang menentukan dalam pengembangan kebiasaan, karena
pengembangan kebiasaan lebih utama dipengaruhi oleh
banyaknya percobaan yang dilakukan. Di samping itu, proses

belajar juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain {non-learning



factors) yang berinteraksi langsung terhadap reaksi potensial
yang timbul.

Teoriyang dikembangkan oleh Clark L. Hull menjaditeori
yang sangat kuantitatif. la mencoba mengukur intensitas respons
dalam bentuk nilai kuantitatif dan menentukan nirai numerik
yang tepat untuk mernbuat persamaan tentang hubungan antara
intervening voriable terhadap variabel bebas maupun variabel
terikat. Upaya kuantifikasi ini dilakukan Hull dalam rangka
memprediki secara kuantitatif hasil-hasil dari percobaan-
percobaan terhadap perilaku. Respons dan atau kebiasaan dapat
diprediksi secara kuantitatif dan tepat melalui rumus-rumus
tentang interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya
(Maretayani, 2015).

2. Teori Belajar Kognitif
Teori belajar kognitif lahir dariteori psikologi gestalt. Sebagai

peletak dasar psikologi gestalt ini adalah Max wertheimer dari
Austria, yang didukung oleh murid-muridnya seperti Koffka, Kohler,
dan Kurt Lewin. Wertheimer mula-mula meneliti tentang
pengamatan dan pemecahan masalah. Halyang amat penting dalam
teori gestalt menurut Wertheimer adalah bahwa pemahaman
seseorang muncul melalui pengamatannya terhadap hubungan
antar bagian-bagian didalam suatu situasi masalah.

Berangkat dari teori psikologi gestalt, Jean piaget

mengembangkan teori belajar kognitif, dengan mendasarkan diri
pada keyakinan ilmiah tentang proses mental dan struktur ingatan
(cogn ition) da la m aktifitas belajar. I n gatan diartikan seba gai aktivitas
mengetahui, memperoleh, mengorganisasi, dan memakai
pengetahuan untuk memecahkan masalah. Jean piaget melihat
bahwa individu dengan struktur kognitif dan peta mentar serta
skema konsepnya dipakai untuk memahami dan menanggapi
pengalamannya ketika berinteraksi dengan lingkungan. la
menggambarkan melalui bagan perilaku inteligen sebagai berikut.
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Gambar 2. Bagan Perilaku Manusia, Pemecahan Masalah dalam

Konteks Lingkungan

Penjelasan teoritiknya adalah bahwa setiap individu akan

merespon situasi lingkungan melalui upaya mengasimilasikan aneka

informasi ke dalam struktur kognitif yang dimilikinya. Ketika proses

asimilasi berlangsung, perilaku individu diperintah oleh struktur

kognitifnya. Pun pula ketika individu mengakomondasi lingkungan,

saat itu pula struktur kognitifnya diubah lingkungan. Asimilasi

ditempuh ketika individu menyatukan informasi baru ke dalam

koleksi informasi yang sudah diketahuinya - yang kemudian

menggantikannya dengan informasi terbaru. lndividu

mengorganisasikan makna informasi itu ke dalam ingatan jangka

panjang (long-term memory). lngatan jangka panjang yang

terorganisasikan inilah yang diartikan sebagai struktur kognitif.

Struktur kognitif berisi sejumlah coding yang mengandung segi-segi

intelek yang mengatur atau memerintah perilaku individu;

perubahan perilaku mendasari penetapan tahap-tahap

perkembangan kognitif (Pratiwi, 201 1).

Selanjutnya Jerome 5. Bruner lebih jauh memberikan

dorongan agar ilmu pendidikan memberi perhatian pada

pentingnya pengembangan berpikir. Dasar pemikiran teorinya

Bruner adalah bahwa manusia merupakan subjek pemroses, pemikir,

dan pencipta informasi. Hal terpenting dalam belajar adalah cara-

cara bagaimana seseorang memilih, mempertahankan, dan

metransformasikan informasi yang diterimanya secara aktif.

Sehubungan dengan hal itulah, maka Bruner sangat memberi

perhatian pada masalah apa yang dilakukan rnanusia dengan

informasi yang diterima itu untuk mencapai pemahaman dan

membentuk kemampuan berpikir. Dari situlah kemudian muncul 3



prinsip dasar di dalam teori belajar kognitif, yaitu: (a) belajar aktif, (b)
belajar lewat interaksisosial, dan (c) belajar melalui pengalaman.

Belajar menurut Bruner merupakan proses kognitif yang
terjadi dalam diri individu. Terjadi tiga proses kognitif dalam belajar,
yaitu (1) Belajar merupakan proses pemerorehan informasi baru , (2)
Belojar melalui proses mentransformasikan informosi yong diterima, (31
Belajar dilakukan dengan menguji rerevansi dan ketepaton
pengetahuan. upaya individu untuk memperoleh informasi baru
dapat terjadi melalui kegiatan membaca, mendengarkan, atau
melihat hal-hal baru yang diajarkan. rnformasi baru ini bisa jadi
berupa ini pengharusan informasi yang ada seberumnya atau
informasi yang bertawanan dengan yang sudah ada. proses
transformasi pengetahuan merupaka n suatu proses mem perra ku kan
pengetahuan yang sudah diterima agar sesuai dengan kebutuhan.
lnformasi tersebut diproses, dianalisis, atau disesuaikan menjadi
konsep yang lebih abstrak agar suatu saat dapat dimanfaatkan.
Transformasi pengetahuan ini dapat terjadi dengan cara
ekstrapolasi, yaitu mengubah daram bentuk rain yang diperrukan.
Proses ini akan lebih baik bila mendapat bimbingan dari guru. Tahap
selanjutnya adalah menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan
atau informasi yang terah diterima, agar dapat bermanfaat untuk
memecahkan masalah yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-
hari (Maretayani, 201 5).

Proses belajar dapat berjaran dengan rancar ditentukan oreh
tiga faktor, yaitu: (a) pentingnya memahami struktur mata perajaran,
(b) pentingnya belajar aktif supaya seseorang dapat menemukon
sendiri konsep-konsep sebagai dasar untuk memahami dengan benar,
dan (c) pentingnya nirai dari berpikir induktif. prinsip-prinsip teori
kognitif, meliputi: (a) Anak belajar akan lebih mampu mengingat dan
memahamisesuatu apabira perajaran disusun berdasarkan pora dan
logika tertentu. (b) Materi pelajaran akan mudah dipelajari apabila
disusun dari yang mudah dan sederhana menuju ke yang surit dan
komplek. (c) Belajardengan cara memahamimasalah jauh lebih baik
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darlpada dengan cara menghafal. Atas dasar pinisp-pinsip di atas,

maka terdapat empat aspek utama yang harus menjadi perhatian

dalam proses pembelajaran, yaitu pentingnya struktur mata

pelajaran, kesiapan, intuisi, dan motivasi, (Maretayani, 2015).

Variasi di dalam teori belajar kognitif, terdapat tiga variasi

teori dari para ahli, yaitu: cognitive-field oleh Lewin, cognitive

developmenf oleh Jean Piaget, discovery learning oleh JA. Brunner,

dan ekspository teaching dari Ausubel. Berikut ini dapat dipaparkan

secara singkat tiga variasi teori belajar kognitif yang pertama, yang

disebabkan ketiganya paling menonjol dari teori belajar kognitil
sebagai berikut.

a. Cognitive-Field Theory (Kurt Lewin)

Kurt Lewin mengembangkan teori belajar kognitif
berdasarkan life space. Menurutnya, masing-masing individu

hidup berada di dalam medan lingkaran psikol-ogis yang

d ina makan I ife space yan g terdiri dari dua u nsu r yaitu kepri badian

dan psikologi sosial. Untuk itu guru wajib mendisain dan

menciptakan lingkungan sosial yang nyaman dan menyenangkan

sehingga memungkinkan pribadi anak dapat belajar bersama

sesamanya.

b. Cognitive DevelapmentTheory Uean Piaget)

Jean Piaget dalam teorinya melihat bahwa berpikir

susu nggu hnya rneu paka n aktivitas grad ual da ri fu ngsi intelektual

dari konkret menuju abstrak. Perilaku berfikir merupakan pola

tingkah laku yang dapat diulang, yang berkaitan dengan refleks

bawan seperti berkedip, bernapas, makan, dan minum, serta

berkaitan dengan skema mental sebagai pola tingkah laku baik

yang dapat maupun sulit diamati. Ada empat perkembangan

kognitif anak, meliputi: (a) sensory motor; (b) pre-aperational; (c)

concrete operational, dan (d) formal operational. Keempat

perkem banga n kog nitif i n i menjadi penanda bag i perkembanga n

berfikir yang dimiliki oleh anah hal ini mewajibkan para guru



untuk dapat menyusun program pembelaJaran yang disesuaikan
dengan tahap perkembangan kognitifnya.
c. Discovery Learning theory UA. Brunner)

JA. Brunner dalam teorinya menyatakan bahwa anak
harus berperan secara aktif dalam belajar di kelas, melalui proses
penemuan pengetahua n (knowledge discovery). Dengan discovery
learning siswa dapat mengorganisasikan metode penyajian
dengan cara dimana anak dapat mempelajari bahan itu, sesuai
dengan tingkat kemampuan masing-masing anak. Tindakan
dicovery dalam belajar menurut Brunner, meriputi: (a) adanya
peningkatan potensi intelektual, (b) Ganjaran yang bersifat
intrinsik lebih ditekankan dari pada yang bersifat ekstrinsik, (c)

Belajar dengan metode dicovery learning berarti anak belajar
bagaimana menemukan pengetahuan, (d) Anak apada dasarnya
lebih senang rnengingat informasi yang telah didapat.

C. lmplikasi pada Pendidikan Anakdi Sekolah
Berdasarkan paparan teoritik ilmu pendidikan positivistik di

atas, pada akhirnya kita dapat mengambil benang merahnya yang
dapat diamplikasikan dalam pendidikan anak di sekolah, meliputi
konsep tentang sekolah, tujuan pendidikan di sekolah, kurikulum
sekolah, dan strategi pembelajaran anak di sekolah.

1. Konsep tentang Sekolah
Konsep tentang sekolah dalam bahasa Undang_Undang

Republik lndonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional pada pasal-1 dimengertisebagai satuan pendidikan formal.
Yaitu sebagai kelompok layanan pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal dengan jenjang
dan jenis pendidikan tertentu. sekolah memiliki peran khusus
sebagaimana banyak lembaga lainnya. setiap lembaga mempunyai
peran khusus, seperti lembaga keluarga, masjid, demikian pula
Sekolah. Misi utamanya sekolah adalah memberikan bekal
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kemampuan dan kecakapan kepada anak agar dapat hidup lebih

balk. Guru di sekolah dituntut mempunyai kompetensi yang

dlperlukan, dalam arti harus ahli dalam bidangnya, mengenal pribadi

anak, dan mengetahui cara mengajar yang efektif.

Fungsi utama sekolah secara positivistik adalah

pengembangan intelektualyang efisien bagi anak melalui kegiatan

saintifik, selain fungsi lainnya seperti fungsi rekreasional, fungsi

komunitas sosial, dan lain-lain. Menggunakan sekolah semata-rnata

sebagai agen layanan sosial berarti membelokkan tujuan sekolah,

sehingga akhirnya sekolah rnenjadi tidak efisien (Arif Rohman,

Rukiyati, dan Andriani, 2013).

2. Tujuan Pendidikan
Cita-cita ilmu pendidikan positivistik adalah mewujudkan

model pendidikan dan pengajaran yang menjadikan anak lebih aktif

dan kreatif dalam mengembangkan potensi dirinya melalui aktivitas

positif dalam konteks kehidupan empirik di sekitarnya. Dengan

demikian ilmu pendidikan positivistik membantu anak untuk

mencapai kebahagiaannya dengan mengembangkan potensi diri

seoptimal mungkin agar manusia menjadi unggul (excellence)

melalui aneka aktivitas empirik. Rasionalitas anak adalah karunia

terbaik sekaligus sebagai kekuatan tertinggi manusia yang harus

dikembangkan melalui belajar di sekolah. Hakekat belajar adalah

mengikuti aturan kurikulum secara ketat dan lebih ditekankan pada

peningkatan keterampilan siswa dalam mengungkapkan kembali

apa yang telah dipelajari. Lebih jauh lagi, hakekat belajar adalah

mengenal dan memahaami hukum-hukum realitas yang positif.

Manusia dituntut mengenal diri, menyemai potensi,

mengembangkan sumberdaya insani, dan mengintegrasikan

berbagai peran dan tuntutan kehidupan sesuai dengan tatanan

rasional berdasarkan jenjang perkembangan kognitif anak itu
sendiri.



Berdasarkan pemahaman di atas, maka tugas pendidikan
dalam setiap jenjangnya adalah memberikan peluang pengalaman

belajar sebesar-besarnya bagi anak dalam bingkai situasi belajar dan
proses pembelajaran agar anak mendapatkan aneka macam
pengalaman mengenai beragam obyek. Melalui proses pemberian
peluang pengalaman belajar bagi anak dalam mengenal aneka

macam obyek tersebut menjadi ka n anak akan mam pu berkem bang
secara optimal dalam dirinya termasuk di dalamnya adalah
kemampuan rasionalital emosionalitas, dan sosialitas. Dengan
demikian tujuan pendidikan bagi ilmu pendidikan positivistik adalah
membantu anak manusia dalam mengembangkan potensi diri
seoptimal mungkin agar mencapai kedewasaan dan kebahagiaan
hidup melalui pemberian peluang sebesar*besarnya dalarn wu.iud
pengalarnan belajar mengenai beragam obyek dunia empirik di
sekilingnya.

3. Kurikulum Sekolah
Realitas adalah objek-objek yang dapat diobservasi oleh

anak dan diklasifikasi olehnya dalam beberapa kategori berdasarkan
kesamaan strukturnya. Ada berbagai macam disiplin ilmu
berdasarkan kelompok ilmu yang saling berkaitan untuk
menjelaskan realitas. Setiap ilmu pengetahuan merupakan sistem
konsep dengan strukturtersendiri. Struktur mengacu pada kerangka
konseptual dan makna serta generalisasinya yang menerangkan
tentang kenyataan fisikal, natural, rnoral, sosial, dan personal. Peran

sarjana dan ilmuwan amat penting untuk menentukan wilayah
kurikulernya. Mereka mengetahui batas keahliannya dan bidang
garapannya. Mereka terlatih dengan metode inquiry yang
merupakan cara efisien dalam penemuan berdasarkan riset ilmiah.

Cara yang paling efisien dan efektif untuk memahami
kenyataan adalah belajar sistematis suatu disiplin ilmu. Maka,

kurikulum seharusnya terdiri dari dua komponen dasar. Pertamo,

bidang kajian yang mencakup ilmu-ilmu empirik-obyektif, seperti:
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Flsika, Klmia, Biologi, Sosiologi, Antropologi' Pslkologl' Ekonoml' dan

lain-lain. Kedua,bidang kajian yang mencakup ilmu-ilmu normatlf'

seperti agama, moral, dan ilmu pendidikan untuk membentuk watak

dan kepribadian anak menjadi sosok manusia dewasa dan

bermartabat (Arif Rohman, Rukiyati, dan Andriani' 2013)'

4. Strategi Pembelaiaran di Sekolah

Dalam praktik pembelajaran di sekolah terdapat beberapa

strategi pembelajaran yang dapat dipilih' Guru memiliki peran

penting datam memilih strategi pembelajaran yang dianggapnya

paling tepat. Strategiyang dipilih selalu disesuaikan dengan hakikat

pembelalaran,karaKeristikanaksebagaipesertadidihjenismateri
pelajaran, situasi dan kondisi lingkungan' dan tujuan yang akan

dicapai. Strategi pembelajaran dalam ilmu pendidikan posivistik

lebih ditekankan pada perolehan keterampilan yang terisolasi

dengan akumulasi fakta yang berbasis pada logika liner'

Ketidakmampuan anak dalam penambahan pengetahuan dalam

proses pembelajaran dianggap sebagai kegagalan belajar'

Sedangkan kegagalan anak dalam belajar dikategorikan sebagai

kesalahanyangperludihukum,dankeberhasilanataukemampuan
dikategorikan sebagai bentuk perilaku yang pantas diberi hadiah'

Hukumandanhadiahrnerupakaninstrumenstrategiuntukmemacu
dan memicu agar agar aktif dan positif dalam belajar'

Pemahaman guru tentang anak diharapkan anak jangan

dipahami sebagai orang dewasa yang mudah dalam proses

berpikirnya. Anak dalam tahapan usia pra sekolah dan awal sekolah

dasar kemampuan belajarnya masih menggunakan benda-benda

empirik atau konkret. Keaktifan anak dalam proses pembelajaran

sangat dipentingkan, oleh karenanya guru wajib menyusun materi

dengan menggunakan pola atau logika tertentu dariyang sederhana

t<e ying komplek. Memperhatikan perbedaan individualantar siswa

satudenganyanglaindiperlukanuntukmencapaikeberhasilan



setiap individu siswa. Pada akhirnya, guru dlharapkan dapat
medisain model pembelajaran bermakna.

Ada banyak strategi yang dapat dipilih oleh guru dalam
mengajarkan ilmunya di sekolah, misalnya: ceramah, diskusi
(discussion), praktik, bermain peran {role playing), pemecahan

masalah (problem solving), inkuiri reflektif (inquiry reflective),

penyampaian cerita (story telling), investigasi {investigation), kerja
lapangan (field work). Dalam praktiknya, para guru bisa memilih
menggunakan salah satu strategi atau menggunakan gabungan
beberapa strateg i secara bersamaan dala m men gajar.
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t
persatuan, dan berat meniadi ringan pula kalau kita

senang kepoda pekeriaan ifu" (Pidato Proklamasi 17

Agustus 1953).
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